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Abstrak: Indonesia dianggap sebagai negara dengan keanekaragaman hayati laut yang signifikan, yang memiliki
banyak fauna, termasuk Echinodermata yang habitatnya di perairan dangkal dan dalam. Pesisir Pantai Mesra,
Gunung Kidul, memiliki medan berpasir dan berbatu, yang secara teori akan menjadi habitat yang cocok untuk
hewan bentik, termasuk Echinodermata. Pantai Mesra termasuk pantai yang relatif baru di Gunung Kidul, maka
perlu adanya data yang lebih banyak yang memuat informasi mengenai keanekaragaman Echinodermata yang
hidup di zona intertidal pada periode tahun 2023. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendata
keanekaragaman Echinodermata di zona intertidal Pantai Mesra, Gunungkidul, Yogyakarta. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan metode systematic sampling dengan 16 plot berukuran 1 x 1 yang tersebar merata
dalam 4 transek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama periode penelitian ditemukan adanya famili
Echinometridae  (Echinometra mathaei, Heterocentrotus  trigonarius), Ophiocimidae (Ophiocoma
scolopendrina), dan Stomopneustidae (Stomopneustes variolaris).

Kata kunci: Echinodermata; Echinoidea; Ophiuroidea; Pantai Mesra; zona intertidal

Abstract: Indonesia is considered a country with significant marine biodiversity, which contains many fauna,
including Echinoderms that inhabit both shallow and deep waters. The coast of Mesra Beach, Gunung Kidul, has
a sandy and rocky terrain, which, in theory, will be a suitable habitat for benthic animals, including Echinoderms.
Since Mesra Beach is a relatively new beach in Gunung Kidul, there needs to be more data available that contains
information on the diversity of echinoderms living in its intertidal zone during the 2023 period. Therefore, the
study is conducted to record the diversity of Echinoderms in the intertidal zone of Mesra Beach, Gunungkidul,
Yogyakarta. Data was collected using systematic sampling with 16 1 x 1 plot distributed evenly in 4 transects.
The presence of families Echinometridae (Echinometra mathaei, Heterocentrotus trigonarius), Ophiocimidae
(Ophiocoma scolopendrina), and Stomopneustidae (Stomopneustes variolaris) are found during the research
period.
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Pendahuluan sangat luas, dengan garis pantai lebih dari 81.000
Indonesia merupakan negara kepulauan kilometer dan terdiri dari kurang lebih 17.508
terbesar di dunia dengan potensi pesisir yang pulau. Selain itu, Indonesia juga terkenal
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memiliki keanekaragaman hayati laut terbesar di
dunia, serta berbagai sumber daya pesisir lainnya
seperti pasir, kerang, tumbuhan, dan hewan
(Kurniati, 2017). Wilayah pesisir umumnya
didefinisikan sebagai zona transisi antara daratan
dan lautan di mana interaksi darat-laut
menghasilkan karakteristik fisik, kimia, dan
biologis yang khas (Azril et al., 2025). Di zona
pesisir ini sering terdapat ekosistem dangkal
seperti padang lamun dan terumbu karang yang
menyediakan substrat serta kondisi lingkungan
ideal bagi komunitas bentik. Salah satu kelompok
organisme yang memanfaatkan ekosistem pesisir
secara optimal adalah Echinodermata (Lesti et
al., 2019).

Echinodermata merupakan filum hewan
laut yang mencakup sekelompok organisme laut
dengan karakteristik khas, seperti kulit berduri,
simetri radial, dan sistem pembuluh darah air.
Filum ini mencakup bintang laut, teripang,
landak laut, dan crinoid. Echinodermata dikenal
karena kemampuannya meregenerasi bagian
tubuh yang hilang dan adanya endoskeleton
runcing yang terbuat dari kalsium karbonat
(Stohr et al., 2012). Echinodermata berasal dari
bahasa Yunani Kuno “echinos” yang berarti
landak dan “derma” yang berarti kulit.
Echinodermata umumnya ditemukan di zona
intertidal atau perbatasan langsung antara air dan
daratan. Ada  beberapa  kelas  dalam
Echinodermata, yang meliputi Asteroidea
(bintang laut), Ophiuroidea (bintang rapuh),
Echinoidea (landak laut), Holothuroidea
(teripang), dan Crinoidea (bunga lili laut)
(Kalinin, 2021). Echinodermata berperan dalam
menjaga keseimbangan ekosistem laut, sebagai
pembersih limbah atau debris pada laut,
berkontribusi dalam ekosistem lamun sebagai
bagian dari jaring-jaring makanan, dan berperan
sebagai herbivora, karnivora, omnivora, atau
pemakan detritus. Echinodermata memiliki nilai
ekonomi yang tinggi, dan beberapa di antaranya
dapat dimakan, seperti teripang dan landak laut.
Echinodermata juga dapat dimanfaatkan sebagai
hiasan dan cinderamata (Lalombombuida, 2019).

Gunung Kidul merupakan daerah di
Provinsi D. 1. Yogyakarta yang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia. Daerah ini
memiliki banyak pantai yang menyimpan
beragam biota laut, salah satunya adalah Pantai
Mesra. Pantai Mesra merupakan pantai intertidal
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dengan kondisi dasar laut yang berkarang,
berbatu dan berpasir. Kondisi ini sesuai dengan
habitat Filum Echinodermata, sebagai salah satu
hewan bentos (hidup di dasar laut) dan memiliki
kebiasaan bersembunyi di dalam batu karang
pada zona intertidal (Nugroho et al., 2014).
Echinodermata memiliki peran penting dalam
ekologi. Contohnya sebagai detritivor dan
sumber makanan bagi taksa lain. Namun
demikian, penelitian dan informasi ilmiah yang
ada mengenai keanekaragaman hayati laut di
Pantai Mesra masih belum banyak yang terdata
dan tereksplorasi. Berdasarkan hal tersebut,
diperlukan penelitian mengenai keanekaragaman
echinodermata di daerah intertidal Pantai Mesra.

Bahan dan Metode
Lokasi Penelitian dan Waktu Pengambilan
Sampel

Penelitian ini dilakukan di daerah
intertidal Pantai Mesra, Ngepung, Kemadang,
Nawangan, Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Koordinat titik pengambilan sampel
adalah  8.133538,110.553596 (gambar 1).
Pengambilan sampel dilakukan pada tanggal 21
Oktober 2023, pukul 02.30-04.30 WIB pada saat
air surut terendah.

Gambar 1. Landscape Pantai Mesra
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Tanungsaci

Samudera Hindia

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan meliputi plot persegi
berukuran Im x Im yang digunakan untuk
menentukan area sampel tetap yang diamati. Roll
meter digunakan untuk menentukan jarak antar
plot, membuat transek garis dari darat ke laut, dan
mengukur panjang zona intertidal. Tali transek
menjadi garis acuan pemasangan kuadrat pada
interval tertentu pH meter untuk menghitung pH
air laut. Termometer untuk menghitung suhu air
dan suhu udara. Ember atau cool box sebagai
tempat menyimpan sampel. Jarum suntik untuk
menyuntikkan alkohol. Pinset untuk mengambil
sampel dari karang. Palu digunakan untuk
memecahkan karang. Penggaris dan milimeter
blok untuk mengukur sampel. Tabel data dan alat
tulis untuk tabulasi data. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah sampel echinodermata dan
alkohol 70%.
Cara Kerja

1. Metode Pengambilan Sampel
Echinodermata dikoleksi dengan menggunakan
metode systematic sampling. Area pengambilan
sampel mencakup area seluas 1600m? dengan
panjang 80 m dan lebar 20 m. Pengambilan data
sampel mencakup 1% dari area sampling untuk
menentukan jumlah plot yang digunakan. Area
pengambilan sampel dikelompokkan menjadi 4
transek secara vertikal, yaitu A, B, C, dan D. Pada
setiap transek dibagi menjadi 4 plot dengan
ukuran 1 meter x 1 meter. Penentuan titik
pengambilan sampel dilakukan dengan memilih
surut terendah, dengan menarik garis transek
tegak lurus ke arah garis pantai, kemudian
menempatkan plot sejajar dengan garis pantai
dengan interval 4 meter (Gambar 2).
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Gambar 3. Desain Transek dan Plot
Spesies yang ditemukan di setiap plot

dikumpulkan  dan  diidentifikasi. = Hasil
pengambilan sampel dimasukkan ke dalam
ember yang berisi air laut dan dibawa untuk
diidentifikasi. Pada setiap transek dilakukan
pengukuran  parameter fisika-kimia air,
diantaranya suhu air, pH air, dan salinitas. Selain
itu, pengamatan visual substrat habitat juga
dilakukan.

2. Preservasi
Sampel Echinodermata disuntik dengan alkohol
70% dan ditunggu hingga lemas. Pada
Ophiuroidea, bentuk tubuh, terutama bagian
lengan, diatur sesuai dengan posisi yang
diperlukan agar rapi. Selanjutnya dilakukan
fiksasi dengan menyimpan sampel di dalam
toples kaca yang berisi alkohol 70%.

3. Analisis Data
Proses identifikasi spesies Echinodermata
dilakukan melalui pendekatan morfologis dengan
mengamati  karakter  fisik utama dan
mencocokkannya dengan deskripsi pada literatur
taksonomi, termasuk panduan identifikasi Clark
dan Rowe (1971). Pengamatan meliputi karakter
seperti warna duri primer, warna duri sekunder,
bentuk tubuh, diameter tubuh, tinggi tubuh, serta
warna struktur kerangka (Lesti et al., 2021).
Setiap spesimen didokumentasikan melalui
pengambilan gambar dari sisi oral dan aboral
untuk memastikan visualisasi morfologi yang
lengkap. Pada kelas Ophiuroidea, lengan disusun
dalam pola radial guna memudahkan proses
pengukuran ukuran sampel menggunakan blok
milimeter. Foto-foto yang dihasilkan kemudian
dibandingkan dengan buku panduan identifikasi
atau referensi ilmiah lain untuk memastikan
ketepatan penentuan spesies.
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Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan pengambilan sampel
dan analisis data terhadap spesies Echinodermata
di zona intertidal Pantai Mesra, Gunungkidul,
Yogyakarta, penelitian ini mendapatkan empat
spesies Echinodermata (Tabel 1).

Tabel 1. Keanekaragaman Echinodermata di
Pantai Mesra, Gunung Kidul, Yogyakarta.

No Family Species

Heterocentrotus
trigonarius (Lamarck
1816)

Echinometra mathaei
(Blainville, 1825)

Ophiocoma
scolopendrina (Lamarck
1816)

Stomopneustes variolaris
(Lamarck 1816)

1 Echinometridae

2 Ophiocimidae

3 Stomopneustidae

Berdasarkan Tabel 1. Echinodermata
yang ditemukan di Pantai Mesra, Gunung Kidul
terdiri dari 3 famili, yaitu Echinometridae,
Ophiocimidae, dan Stomopneustidae. Dari famili
Echinometridae ditemukan 2 spesies, yaitu
Heterocentrotus trigonarius dan Echinometra
mathaei. Dari famili Echinometridae terdapat 1
spesies, yaitu Ophiocoma scolopendrina. Dari
famili Stomopneustidae, terdapat 1 spesies, yaitu
Stomopneustes variolaris

Tabel 2. Faktor lingkungan di zona intertidal
Pantai Mesra

Parameter Fisikokimia =~ Measurement
" Suhuair(°C) 22
pH air 8.05
Salinitas (ppm) 30,25

Berdasarkan Tabel 2. Parameter fisika-
kimia yang diukur di Pantai Mesra, Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta, meliputi suhu air,
pH air, dan salinitas air. Suhu air yang tercatat
adalah 22°C, pH air 8,05, dan salinitas 30,25
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Echinometridae

Echinometridae adalah Famili bulu babi,
dan mencakup beberapa spesies dengan
karakteristik yang unik. Echinometridae adalah
Famili dalam ordo Camarodonta, kelompok bulu
babi yang beragam. Anggota  Famili
Echinometridae ditemukan di berbagai habitat,
terutama di daerah tropis dan subtropis. Mereka
umumnya berasosiasi dengan terumbu karang.
Bulu babi Echinometridae biasanya memiliki
tubuh berbentuk bulat atau sedikit pipih yang
ditutupi duri. Duri-duri tersebut menunjukkan
berbagai warna dan bentuk tergantung pada
spesiesnya (Lawrence, 2017).

Sebagian besar spesies Echinometridae
adalah herbivora, dengan memakan Algae dan
bahan tanaman lainnya. Mereka memainkan
peran penting dalam mengendalikan
pertumbuhan alga di terumbu karang, yang dapat
berdampak pada kesehatan dan keanekaragaman
hayati  terumbu  karang. Bulu  babi
Echinometridae sangat penting bagi ekosistem
terumbu karena perannya dalam menjaga
keseimbangan Algae dan organisme terumbu
lainnya (Lawrence, 2017).

Echinometra mathaei memiliki berat
berkisar antara 20,29-67,54 gram, dengan
diameter 38-51 mm, serta memiliki duri primer
sepanjang 8-13 mm dan duri sekunder 2-5 mm.
Echinometra mathaei memiliki ciri-ciri  duri
tegak dengan permukaan halus dan tajam,
ujungnya berwarna coklat muda, serta memiliki
cangkang bulat berwarna ungu tua hingga
kehitaman.  Spesies ini secara  khusus
diidentifikasi dengan cincin putih di dasar duri
(Suryanti et al., 2020).

170



Hafni, dkk (2025). Berkala Ilmiah Biologi, 16 (3): 167 — 175

DOI: 10.22146/bib.v16i3.17841

(b)

Gambar 1. Echinometra mathaei (a) sisi aboral,
(b) sisi oral

Berdasarkan hasil identifikasi
morfologis,  spesimen yang  ditemukan
menunjukkan karakter yang konsisten dengan
genus FEchinometra, yang umumnya memiliki
tubuh berbentuk oval dan dilengkapi dua tipe
duri, yaitu duri primer dan sekunder. Ciri
diagnostik yang paling menonjol pada spesimen
ini adalah adanya duri primer dengan pola
gradasi warna, dimulai dari pangkal berwarna
coklat muda hingga ujung berwarna coklat lebih
gelap (Hia et al., 2025). Pola ini merupakan salah
satu karakter yang dikenal sebagai pembeda
utama FEchinometra mathaei dari spesies lain
dalam genus yang sama. Selain itu, keberadaan
cincin putih pada pangkal duri primer yang
merupakan karakter khas genus Echinometra
menurut Clark & Rowe (1971) menjadi indikator
tambahan yang memperkuat penentuan spesies.
Kombinasi karakter ini memberikan dasar
morfologis yang kuat bahwa spesimen yang
diamati termasuk dalam spesies Echinometra
mathaei. Penyebaran E. mathaei disebabkan pada
faktor habitat dan makanan, sebagian besar
menghuni pada lubang karang, yang berfungsi
sebagai bentuk pertahanan diri dari predator
(Juliawan, 1., D dan Nurfadillah, 2017).

(a)
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it
(b)

Gambar 2. Heterocentrotus trigonarius (a) sisi
aboral, (b) sisi oral

Genus Heterocentrotus memiliki tubuh
berbentuk bulat dengan bagian oral yang agak
rata dan berwarna coklat gelap. Cangkangnya
dikenal sangat keras dan berdinding tebal. Pada
tubuhnya terdapat dua jenis duri, yaitu duri
primer dan duri sekunder. Duri primer berwarna
hijau tua dengan corak coklat, berukuran tebal
menyerupai pensil, dan tidak memiliki ujung
yang runcing. Sementara itu, duri sekunder
berbentuk pipih, berwarna ungu, dan memiliki
ujung kecoklatan. Kaki tabung tampak jelas di
sela-sela duri sekunder (Hia et al., 2025).

Genus Heterocentrotus terdiri atas dua
spesies, yaitu Heterocentrotus mammillatus dan
Heterocentrotus trigonarius. Keduanya
dibedakan berdasarkan jumlah pasangan pori
pada setiap arcus di wilayah ambulakral serta
bentuk duri primer di sisi aboral lempeng
ambulakral. H. trigonarius memiliki 15-16
pasangan pori per arcus dengan duri primer yang
tidak terpangkas, sehingga ujung durinya tetap
utuh (Clark & Rowe, 1971). Epitet spesifik
trigonarius, yang berarti segitiga, menjelaskan
bentuk penampang melintang duri primernya
yang memiliki tiga sudut dan berbeda dari bulu
babi lain yang umumnya berduri silindris
(Suryanti et al, 2020). Berdasarkan hasil
pengamatan, sampel diklasifikasikan sebagai
Heterocentrotus trigonarius.

Ophiocimidae

Kelompok  Ophiuroidea, umumnya
dikenal sebagai “Brilliant stars”, juga disebut
brittle stars atau bintang mengular. Menurut
Setiawan dkk. (2019), kelompok ini terdiri dari
16 famili dengan 276 marga yang ditemukan di
seluruh dunia, dengan sekitar 2064 spesies yang
telah diidentifikasi. Bintang mengular ini
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berperan membantu membersihkan sampah
organik di lingkungan laut dan berfungsi sebagai
sumber makanan penting bagi ikan dan kepiting
di daerah terumbu karang dan zona intertidal.

I

= T T—

(b)

Gambar 3. Ophiocoma scolopendrina (a) sisi
aboral (b) sisi oral

Ophiocoma scolopendrina umumnya
ditemukan di fide pool di wilayah Indo-Pasifik
Barat, dan mereka berperan penting dalam
trofodinamika  terumbu  karang, dengan
menghubungkan pengurai, produsen primer, dan
konsumen tingkat tinggi dengan menyaring
makanan melalui lengannya (Boissin et al.,
2016).

Ophiocoma  scolopendrina  dicirikan
dengan cakram dorsal berwarna gelap dengan
tekstur kasar-granular (Fatemi & Stohr, 2019).
Lengan yang panjang dan berpola pita gelap-
terang dilengkapi pelat dorsal yang lebih lebar
daripada panjang, pola morfologi yang konsisten
dengan karakter genus Ophiocoma (Fatemi &
Stohr, 2019). Setiap segmen lengan membawa
tiga hingga empat duri pendek-robust, yang
berfungsi sebagai ciri diagnostik utama spesies
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ini (Mursawal et al., 2020). Selain itu,
keberadaan “tentacle scales” berbentuk bulat
pada sisi ventral lengan turut memperkuat
pemisahan Ophiocoma dari genus ophiuroidea
lainnya (Mursawal et al., 2020).

Stomopneustidae

Stomopneustes variolaris yang dikenal
sebagai bulu babi hitam (Gambar 4), merupakan
salah satu spesies berhabitat di air terhangat
Samudra Hindia. Bulu babi ini termasuk dalam
famili Stomopneustidae dan tersebar di daerah
tropis dan subtropis di Indo-Pasifik. Termasuk
dalam kelompok omnivora yang memakan Algae
dan rumput laut (De Zoysa, 2017).

(b)

Gambar 4. Stomopneustes variolaris (a) sisi
aboral, (b) sisi oral

Stomopneustes variolaris memiliki test
bulat-kompak berwarna hitam pekat dengan duri
primer tebal, pendek-kuat, dan berpermukaan
kasar, ciri yang konsisten membedakannya dari
genus hitam lain seperti Echinometra yang
berduri lebih ramping (Yesudas et al., 2021).
Genus Stomopneustes ditandai oleh tuberkel
primer besar dan menonjol pada plate
interambulakral serta pola ambulakral dengan
pore-pairs  tersusun rapat dan teratur,
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menghasilkan tampilan skeletal yang padat dan
simetris (Suryanti et al., 2020). Kombinasi warna
gelap seragam, duri kasar-tebal, dan tuberkel
primer besar merupakan indikator diagnostik
utama untuk menunjuk genus ini.

Korelasi Antara Parameter dan
Keanekaragaman Echinodermata

Parameter fisikokimia yang diukur di
Pantai Mesra, Gunungkidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta, meliputi suhu air, pH air, dan
salinitas air. Pentingnya pengukuran parameter
fisikokimia ini adalah untuk mengetahui apakah
parameter tersebut mendukung persyaratan hidup
yang optimal bagi Echinodermata untuk
berkembang. Hasil penelitian kami menunjukkan
bahwa suhu air yang tercatat adalah 22°C, pH air
8,05, dan salinitas 30,25 ppm. Rata-rata
pengukuran suhu dari setiap plot di Pantai Mesra
adalah 26,8°C.

Kisaran suhu air yang sesuai untuk
kelangsungan hidup Echinodermata adalah
antara 20°C dan 30°C, yang mengimplikasikan
bahwa kisaran suhu yang tercatat selama periode
penelitian menunjukkan kondisi kehidupan yang
optimal untuk Echinodermata (Aziz, 1998). Hasil
pengukuran suhu menunjukkan kisaran suhu
optimal yang memungkinkan Echinodermata
untuk tumbuh dan berkembang secara efektif.
Oleh karena itu, Echinodermata dapat ditemukan
secara melimpah di daerah pantai.

Kelangsungan hidup Echinodermata
terutama dipengaruhi oleh suhu air, karena
organisme ini melakukan respirasi dan
metabolisme sepenuhnya di lingkungan akuatik,
sehingga parameter fisik perairan lebih relevan
dibandingkan suhu udara. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan suhu air di luar
kisaran toleransi dapat menurunkan
kelangsungan  hidup, laju makan, dan
pertumbuhan (Li et al., 2019). Suhu udara 20-30
°C  menciptakan  kondisi optimal bagi
Echinodermata dan menjadi indikator utama
untuk menilai kondisi ekologis yang mendukung
keberadaan Echinodermata.

Tingkat keasaman air (pH) yang optimal
untuk Echinodermata berkisar antara 7,6 dan
8,03 (Kapsenberg et al., 2017). Penelitian kami
menunjukkan sedikit penyimpangan dari kisaran
ideal, yang tidak menimbulkan masalah yang
signifikan. Mempertimbangkan cuaca selama
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periode penelitian, tidak ada tanda-tanda hujan.
Hujan yang relatif asam seharusnya memberikan
keseimbangan yang diperlukan untuk menjaga
keseimbangan kisaran pH yang optimal. Fakta
bahwa tingkat keasaman tidak terlalu
menyimpang dalam kondisi tanpa hujan
mendukung bahwa tingkat keasaman air laut
Pantai Mesra masih dalam kisaran optimal.

Kondisi salinitas yang optimal untuk
Echinodermata berkisar antara 30 hingga 36 ppm
(Aziz et al, 1995). Sedangkan salinitas yang
didapatkan pada penelitian ini adalah 30,25 ppm,
kisaran salinitas di Pantai Mesra yang ideal.
Echinodermata merupakan biota yang tidak tahan
terhadap salinitas rendah. Kadar salinitas yang
rendah pada suatu wilayah perairan berkisar
antara 23 - 26 ppm akan menyebabkan perubahan
pigmen  warna, sehingga  menyebabkan
Echinodermata duri dan Echinodermata menjadi
tidak aktif hingga kematian (Mak & Chan, 2018).

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mendapatkan 4
spesies dari 3 famili Echinodermata di zona
intertidal Pantai Mesra, Gunungkidul,
Yogyakarta. Diantaranya adalah Echinometridae
yang terdiri dari Heterocentrotus trigonarius dan
Echinometra mathaei, Ophiocimidae yang terdiri
dari Ophiocoma scolopendrina, dan
Stomopneustidae yang terdiri dari Stomopneustes
variolaris. Parameter fisika-kimia yang diukur di
Pantai Mesra dinilai optimal untuk mendukung
kelangsungan hidup Echinodermata.
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